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Abstrak

Pada era globalisasi di zaman sekarang teknologi sudah berkembang secara pesat, oleh karena
itu penggunaan smartphone sudah banyak digunakan dikalangan remaja awal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara smartphone addiction dan
perilaku agresif pada remaja awal. Responden merupakan remaja dengan rentang usia antara
12 hingga 15 tahun. Metode penelitian kuantitatif digunakan sebagai metode pada penelitian
ini. Peneliti menggunakan sampel jenuh pada total populasi sebanyak 68 remaja. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara smartphone addiction dan perilaku
agresif dengan nilai signifikan sebesar 0.000 (P < 0.05 = 0.000 < 0.05). Sebagian besar remaja
berada dalam kategori sedang untuk smartphone addiction. Kontribusi pengaruh smartphone
addiction terhadap perilaku agresif adalah sebesar 18.9%.

Kata Kunci: smartphone addiction, perilaku agresif, remaja awal
Abstract

In the era of globalization in today's era, technology has developed rapidly, therefore the use
of smartphones has been widely used among early teenagers. This study aims to find out
whether there is a relationship between smartphone addiction and aggressive behavior in early
adolescence. The respondents were teenagers with an age range between 12 and 15 years. The
quantitative research method is used as a method in this study. Researchers used a saturated
sample of a total population of 68 adolescents. The results showed that there was a significant
influence between smartphone addiction and aggressive behavior with a significant value of
0.000 (P < 0.05 =0.000 < 0.05). Most teenagers are in the moderate category for smartphone
addiction. The contribution of smartphone addiction to aggressive behavior was 18.9%.

Keywords: smartphone addiction, aggressive behavior, early adolescence

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa,
oleh karena itu pentingnya mengetahui setiap tahapan perkembangan remaja dikarenakan masa
ini memengaruhi pembentukan identitas dan karekter mereka (Minev et al., 2018). Masa remaja
mencakup rentang usia 12 hingga 21 tahun, yang kemudian dibagi kedalam tiga periode yaitu,
masa remaja awal, masa remaja tengah, dan masa remaja akhir (Khairat & Adiyanti, 2015).
Pada periode masa remaja awal individu akan mengalami masa peralihan yaitu pubertas,
peralihan dalam hubungan kedua orangtua, teman sebaya, dan kemampuan kognitif dan
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emotional (Ben-Zur, 2003 dalam Khairat & Adiyanti 2015). Berdasarkan hasil penelitian
(Shulman et al., 2015) mengungkapkan bahwa pada masa remaja awal mereka cenderung
memiliki tingkat pencarian sensasi yang tinggi namun dengan kontrol impuls yang masih
dalam tahap berkembang.

Pada remaja awal mereka juga belum memiliki kemampuan dalam berpikir dan
mengambil keputusan secara optimal seperti remaja akhir (Agbaria dkk., 2012 dalam Khairat
& Adiyanti 2015). Oleh karena itu tidak jarang remaja awal dapat berperilaku secara agresif.
Buss dan Perry (1992) mengungkapkan perilaku agresif merupakan kecenderungan individu
dalam berperilaku menyakiti orang lain secara fisik dan psikis sebagai bentuk penyaluran
perasaan negatifnya (Dini, 2014). Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
mengenai kasus perilaku agresif pada remaja di Indonesia, terlihat adanya perilaku agresif yang
memiliki peningkatan signifikan pada remaja dari tahun 2013 hingga 2017 dengan kenaikan
sebesar 10,7% setiap tahunnya. Pada tahun 2013 tercatat sebanyak 6325 kasus perilaku agresif
remaja. Angka tersebut mengalami kenaikan dari 7007 kasus pada tahun 2014, hingga terus
bertambah mencapai 7762 kasus pada tahun 2015. Pada tahun 2016, jumlah kasus tersebut naik
menjadi 8597,97, dan pada tahun 2017, jumlahnya mencapai 9523,97 kasus (Yanizon, 2019).

Selanjutnya perlu untuk diketahui apa yang menjadi faktor perilaku agresif pada remaja
awal. Berdasarkan dari penelitian (Hasanah et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi perilaku agresif adalah faktor perkembangan zaman yaitu,
penggunaan smartphone yang adiktif. Pada era globalisasi di zaman sekarang teknologi sudah
berkembang secara pesat, berbagai macam media teknologi sudah banyak memberikan
kontribusi pada setiap aspek kehidupan manusia. Salah satu teknologi tersebut adalah
smartphone. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2022 sebanyak 67.88% masyarakat
di Indonesia sudah memiliki smartphone pada usia 5 tahun ke atas, provinsi Sulawesi Utara
menduduki peringkat ke-9 dalam kepemilikan smartphone dengan persentase sebesar 71.12%
(Ahdiat, 2023). Berdasarkan pada data tersebut maka penggunaan smartphone di Indonesia
sudah dapat dan banyak digunakan oleh berbagai kalangan usia termasuk remaja awal
sekalipun.

Fenomena perilaku agresif remaja awal terhadap smartphone addiction sudah pernah
terjadi di Kota Samarinda, di mana terdapat dua santri berusia 15 tahun yang menganiaya
seorang ustaz hingga meninggal akibat sakit hati smartphone mereka disita (Tribun Jabar.id,
2022). Fenomena tersebut terjadi karena individu sudah pada tahap kecanduan (addiction).
Harvard Health Publishing mendefinisikan Kecanduan sebagai, karakteristik yang khas seperti
keinginan yang besar dalam memakai suatu objek, tidak melibatkan kontrol dalam
pemakaiannya, dan sudah tidak memikirkan konsekuensi negatif pada pemakaian objek
tersebut (Utami, 2019). Menurut World Health Organization, kecanduan dipandang sebagai
ketergantungan yang melibatkan penggunaan sesuatu secara terus-menerus untuk memperoleh
kelegaan, kenyamanan, atau stimulasi, yang sering kali menyebabkan dorongan kuat saat hal
tersebut tidak tersedia (Davey & Davey, 2014). Adapun smartphone addiction adalah, bentuk
perilaku yang berlebihan dan tidak memiliki kontrol dalam penggunaan smartphone hal
tersebut meliputi enam aspek yang terdiri dari, daily life disturbance (gangguan kehidupan
sehari-hari), positive anticipation (semangat menggunakan smartphone), withdrawal (terus
menerus memikirkan smartphone), cyberspace oriented relationship (memiliki hubungan yang
erat dijejaring sosial), overuce (menggunakan smatphone secara berlebihan), tolerance (gagagl
dalam mengontrol penggunaan smartphone) (Kwon et al., 2013). dampak dari smartphone
addiction dapat berupa depresi, kesepian, dan rendahnya harga diri (Kwon dkk., 2013).
Dampak negatif tersebut dapat memicu perilaku agresif sebagai bentuk perilaku menyimpang
(Demirci dkk., 2015 dalam Hasanah dkk., 2020).

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Siregar et al., 2023) dengan judul “Smartphone
Adiksi Pada Remaja Sebagai Determinan Perilaku Agresif”, menunjukkan hasil hubungan
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kecanduan smartphone dan perilaku agresif berada pada tingkat sedang, Selain itu juga
penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah, Udi Rosida
Hijrianti, dan Iswinarti pada tahun 2020 dengan judul penelitian “Pengaruh Smartphone
addiction Terhadap Perilaku Agresif Pada Remaja” menunjukkan hasil penelitian bahwa, ada
pengaruh positif dari smartphone addiction terhadap perilaku agresif pada remaja.

Dengan memperhatikan fenomena faktual dan riset-riset terdahulu, maka peneliti tertarik
untuk membuat penelitian mengenai pengaruh smartphone addiction terhadap perilaku agresif
dengan populasi siswa-siswi SMPN 2 Pineleng. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk
membuat riset dengan judul “pengaruh smartphone addiction terhadap perilaku agresif pada
remaja awal di smpn 2 pineleng”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional digunakan sebagai metode
pada penelitian ini. Di mana penelitian kuantitatif berdasarkan pada filsafat positivism guna
untuk mengetahui populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik regresi linear sederhana. Adapun penelitian yang digunakan bersifat
cross-sectional. Nurdini (2006) dalam penelitian cross-sectional, peneliti hanya menganalisis
fenomena pada satu titik waktu tertentu.

Populasi merujuk pada keseluruhan objek atau subjek yang menjadi fokus kajian,
Sementara itu, sampel adalah sebagian atau perwakilan dari populasi yang dipilih karena
memiliki karakteristik yang mencerminkan keseluruhan populasi tersebut (Amin dkk., 2023).
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari remaja berusia 12 hingga 15 tahun yang bersekolah
di SMPN 2 Pineleng. Pada sekolah tersebut, siswa kelas V11 dan V111 yang memenuhi kriteria
penelitian menjadi bagian dari populasi, dengan total populasi sebanyak 68 siswa. Penelitian
ini menggunakan sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi diikutsertakan.

Teknik pengumpulan data melalui penggunaan skala yang telah diadaptasikan dengan
empat kemungkinan jawaban pada setiap skala. Pada variabel smartphone addiction peneliti
menggunakan “The smartphone addiction Scale” dari kwon dkk (2013) dengan jumlah
sebanyak 19 item valid dan realibilitas sebesar 0.856 dan skala perilaku agresif dari Buss dan
Perry (1992) sebanyak 20 item valid dan realibilitas sebesar 0.811.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Data demografis

No Karakteristik Kategori Frekuensi (n)  Persentase (%)
1 Jenis Kelamin Laki-laki 34 50%
Perempuan 34 50%
2 Usia 12 tahun 7 10.3%
13 tahun 36 52.9%
14 tahun 24 35.3%
15 tahun 1 1.5%
3 Smartphone addiction Rendah 14 20.6%
Sedang 48 70.6%
Tinggi 6 8.8%
4 Perilaku Agersif Rendah 40 58.8%
Sedang 28 41.2%
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Tinggi 0 0

Berdasarkan pada tabel 1 diperoleh total responden penelitian sebanyak 68 siswa dengan
jenis kelamin laki-laki sebanyak 34 (50%) responden dan perempuan sebanyak 34 (50%)
responden. Dari total keseluruhan responden diperoleh karakteristik berupa remaja awal dari
usia 12 tahun sebanyak 7 (10.3%) responden, 13 tahun sebanyak 36 (52.9%) responden, 14
tahun sebanyak 24 (35.3%) responden, dan 15 tahun sebanyak 1 (1.5%) responden. Kemudian
pada kategorisasi dari total keseluruhan responden, individu yang memiliki tingkat smartphone
addiction tergolong rendah sebanyak 14 (20.6%) responden, tergolong sedang sebanyak 48
(70.6%) responden, dan tergolong tinggi sebanyak 6 (8.8%). Pada kategorisasi perilaku agresif
individu yang memiliki perilaku agresif tergolong rendah sebanyak 40 (58.8%) responden,
tergolong sedang sebanyak 28 (41.2%) responden, dan tidak terdapat individu yang memiliki
perilaku agresif tergolong tinggi.

Surm af
Madel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6959.738 1 635.738 15.4249 .ooan
Residual 2993.248 66 45352
Total 3692.985 67

Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh hasil nilai sebesar 0.000 signifikan (P <0.05 =
0.000 < 0.05) hal tersebut menyatakan bahwa smartphone addiction memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku agresif.

Standardized
Coefficients

Eeta 1
4.661
3.928

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 21.044 4.515
X 374 .085

Sig.
.0on
000

435

Arah pengaruh pada hasil penelitian bersifat positif (Constant = 21.044) hal tersebut
menjelaskan bahwa ketika individu mengalami smartphone addiction maka dapat memicu
perilaku agresif pada remaja awal. Kemudian hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien
regresi X sebesar 0.374 yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam
smartphone addiction akan diikuti oleh peningkatan sebesar 37.4% dalam perilaku agresif.

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 435 1849 ATT 6.734

Berdasarkan pada nilai koefisien determinasi sebesar 0.189 yang mengindikasikan bahwa
kontribusi pengaruh smartphone addiction terhadap perilaku agresif sebesar 18.9% dan
terdapat 81.1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar faktor smartphone addiction.
Pembahasan

Pada hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa smartphone addiction dapat
mempengaruhi perilaku agresif pada remaja awal dibuktikan melalui nilai signifikan sebesar
0.000 (P <0.05 = 0.000 < 0.05). Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti, sebagian besar siswa remaja awal di SMPN 2 Pineleng yang mengalami smartphone
addiction tergolong dalam tingkat sedang, yaitu 48 dari 68 siswa atau sekitar 70.6% dengan
kontribusi pengaruh smartphone addiction sebesar 18.9% terhadap perilaku agresif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian Hasanah dkk. (2020), yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara smartphone addiction dan perilaku agresif
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pada remaja. Penelitian tersebut menemukan bahwa responden dengan smartphone addiction
berada dalam kategori sedang dan berkontribusi sebesar 14,2% terhadap perilaku agresif. Jika
dibandingkan dengan penelitian di SMPN 2 Pineleng pada remaja awal, terdapat perbedaan
kontribusi sebesar 4,7%. Shulman dkk. (2014) juga menunjukkan bahwa remaja awal memiliki
pencarian sensasi yang tinggi dengan kontrol impuls yang belum matang, membuat mereka
rentan terhadap adiksi. Penelitian oleh Bae (2017) menegaskan bahwa masa remaja adalah
periode perkembangan otak yang sangat rentan terhadap adiksi, dan bahwa remaja yang
mengalami kecanduan smartphone cenderung menunjukkan perilaku agresif. Temuan ini
mendukung hipotesis bahwa ada hubungan antara smartphone addiction dan perilaku agresif.

Penelitian yang dilakukan oleh Lee dkk. (2014) mengungkapkan bahwa terdapat korelasi
antara smartphone addiction dengan perilaku agresif. Perilaku agresif memiliki empat dimensi,
yaitu agresif fisik (menyerang, memukul), agresif verbal (berdebat, menyebarkan gosip,
sarkasme), agresif marah (kesal, mudah marah), dan sikap permusuhan (benci, curiga, iri hati).
Perilaku agresif ini salah satunya disebabkan oleh smartphone addiction, di mana individu
dengan smartphone addiction memiliki kontrol diri yang rendah (Mumbaasithoh, 2021). Hal
ini sejalan dengan salah satu dimensi smartphone addiction yaitu overuse, atau penggunaan
smartphone secara berlebihan tanpa adanya kontrol diri. Selain itu, pada dimensi Tolerance,
dijelaskan bahwa individu yang mengalami smartphone addiction tidak mampu mengontrol
penggunaan smartphone mereka. Smartphone addiction dapat berdampak signifikan pada
remaja, khususnya merusak keterampilan interpersonal mereka. Ketergantungan pada
smartphone sering kali menyebabkan berbagai masalah seperti stres, kecemasan, insomnia, dan
depresi. Selain itu, dampak lain yang mungkin muncul adalah kenakalan remaja dan agresivitas
(Davey & Davey, 2014).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa smartphone addiction secara
signifikan mempengaruhi perilaku agresif pada remaja, dengan nilai signifikan 0.000 (P <
0.05). Koefisien regresi sebesar 0.374 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan
smartphone addiction berhubungan dengan peningkatan 37.4% dalam perilaku agresif.
Kontribusi smartphone addiction terhadap perilaku agresif adalah 18.9%, dengan 81.1%
dipengaruhi oleh faktor lain.
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